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Abstrak

Anak yang menjalani kemoterapi akan mengalami efek samping
yang  ditimbulkan  dari permasalahan  fisik  yaitu
kelelahan.Tujuan Karya Ilmiah Akhir Ners adalah memberikan
gambaran tentang hasil pratik Profesi Ners dengan Aplikasi
Asuhan Keperawatan Fatique Pada Anak Kanker Dengan
Penerapan Relaxation Breathing Exercise (RBE) Di Ruangan
Anggrek RSUD Arifin Ahmad Provinsi Riau. Metode yang
digunakan yaitu studi kasus dengan 2 orang anak melalui
penerapan Relaxation Breathing Exercise (RBE). Penerapan
pada kasus pertama dengan diagnose Neuroblastoma, pada
kasus kedua dengan diagnosa Laukemia Limfoblasik Akut
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(ALL). Asuhan Keperawatan dilakukan selama 3 hari dengan 1
kali penerapan yaitu bulan Maret 2025. Waktu pemberian
relaksasi pernafasan (Relaxation Breathing Exercise/RBE)
dilakukan selama mengalami kelelahan selama 30 menit,
dengan tahapan Pemanasan (Preliminary exercise) selama 10
menit, tahap Relaksasi pernafasan 10 menit dan tahap
Pendinginan (Finish Exercise) selama 10 menit. Penilaian
kelelahan menggunakan Intrument Brief Fatique Inventory
(BFIl). Hasil penelitian menunjukan rata rata penilaian
kelelahan anak yang menjalani kemoterapi sebelum dan
sesudah penerapan relatxation breathing exercise pasien 1
dan 2 yaitu pretest 6.1 dan protest 3.5. Ada pengaruh yang
signifikan dalam mengatasi kelelahan anak yang menjalani
kemoterapi dengan menggunakan terapi Relaxation
Breathing Exercise/RBE, serta ada perbedaan antara usia dan
nilai hemoglobin, leukosit yang dapat mempengaruhi
terjadinya kelelahan. Penerapan ini mampu menurunkan
kelelahan pada anak post kemoterapi.

Kata Kunci: Relaxation Breathing Exercise, Kelelahan,
Kemoterapi

PENDAHULUAN

Kanker atau Neoplasma merupakan pertumbuhan sel-sel yang abnormal yang tumbuh
secara terus- menerus dan tidak terkendal (Dahlia et.al, 2020). Kasus kanker pada anak menjadi
penyebab kematian pada anak. Menurut Yayasan Kanker Indonesia (2019) kanker adalah sebuah
istilah yang digunakan untuk penyakit dimana pertumbuhan sel abnormal yang membelah tanpa
kontrol dan menyerang jaringan lain. Setiap sebelas menit ada satu penduduk dunia yang
meninggal karena kanker dan setiap tiga menit ada satu penderita kanker baru. Jumlah
penderita kanker di seluruh dunia terus meningkat signifikan. Kanker merupakan salah satu
penyakit kronik yang dapat menyerang semua usia, termasuk anak-anak.

Pengobatan yang dilakukan pada penderita kanker umumnya adalah melalui terapi
radiasi, operasi, dan kemoterapi. Kemoterapi merupakan salah satu cara pengobatan kanker
dengan memberikan obat atau zat yang berkasiat membunuh sel kanker. Para ahli mengakui
bahwa kemoterapi mempunyai kemampuan untuk memperpanjang hidup pasien, meningkatkan
kualitas hidup, dan meningkatkan harapan untuk pengobatan jutaan orang yang terkena kanker.
Lebih dari separuh penderita kanker mendapatkan tindakan pengobatan dengan kemoterapi dan
efeknya bagi banyak penderita sangat efektif (Maulinda et.al, 2022). Kemoterapi memberikan
efek terapeutik, tetapi juga menimbulkan beberapa efek samping. Efek samping kemoterapi
meliputi masalah yang kompleks, antara lain permasalahan psikologis, fisik, sosial, dan
spiritual. Salah satu efek samping yang ditimbulkan dari permasalahan fisik yaitu kelelahan
(Putri et.al., 2020).

Kelelahan merupakan perasaan letih yang dapat mencakup fisik dan emosional yang
dapat dikatakan sebagai perasaan tidak berdaya ataupun energy yang berkurang untuk
melakukan suatu aktivitas yang ingin dikerjakan (Ranailla et.al., 2022). Kelelahan pada pasien
kanker berbeda dengan kelelahan pada umumnya. Kelelahan pada umumnya akan hilang dengan
beristirahat, sedangkan kelelahan pada pasien kanker akan cenderung menetap meskipun
pasien telah beristirahat (Putri et.,al 2021). Kelelahan pada anak dengan kanker tidak mudah
dibedakan dengan rasa lelah karena aktivitas sehari-hari tanpa evaluasi diagnostik yang cermat.
Pasien anak dengan kanker dan keluarga tidak melaporkan kelelahan kepada dokter dan
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perawat karena mereka mungkin berfikir kelelahan adalah gejala yang biasa muncul karena
kemoterapi sehingga mereka harus beradaptasi dan mengurangi harapan mereka kelelahan ini
akan hilang atau berkurang Akibatnya kelelahan secara terus menerus diabaikan, kurang
ditemukan, dan tidak ditangani khususnya di Indonesia (Fernandes, 2020).

Relaksasi pernafasan (Relaxation Breathing Exercise/RBE) adalah kondisi bebas secara
relatif dari kecemasan dan ketegangan otot skeletal yang ditandai dengan adanya
ketenangan, kedamaian dan perasaaan ringan. Pikiran yang rileks dapat juga mengurangi
ketegangan otot atau fatigue. Relaksasi secara umum merupakan keadaan menurunnya
kognitif, fisiologi dan perilaku. Latihan relakasasi pernafasan merupakan suatu cara atau
tindakan yang disadari untuk mengatur pernafasan secara dalam dan lambat yang
menimbulkan efek relaksasi. Latihan relaksasi pernafasan yang dilakukan secara teratur
dapat digunakan untuk manajemen stress, kontrol psikofisiologis, dan meningkatkan fungsi
organ. Efek dari latihan pernafasan dapat meningkatkan respon parasimpatis dan
menurunkan respon simpatis, meningkatkan fungsi pernafasan dan kardiovaskular,
mengurangi efek stress dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental (Sumilat, et.al., 2020).

RBE adalah tindakan sadar untuk mengatur pernapasan secara mendalam dan perlahan
untuk mencapai relaksasi dan terdiri dari latihan fisik yang dikombinasikan dengan latihan
pernapasan yang dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien. RBE juga merangsang sirkulasi,
meningkatkan transfer oksigen ke jaringan dan memfasilitasi respons relaksasi. Latihan
pernapasan membutuhkan waktu yang relatif lama dan karenanya harus dilakukan 1-2 Kkali
sehari baik sepanjang hari atau sebelum tidur di malam hari (Mulhaeriah, 2019).

METODE
Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan teknik eksperiment (perlakuan) pada
pasien anak kanker yang menjalani kemoterapi. Pelaksanaan Evidance Based Practice Nursing
(EBN) yang diakukan adalah penerapan latihan relaksasi pernafasan (Relaxation Breathing
Exercise/RBE) untuk menurunkan tingkat kelalahan pada anak kanker yang menjalani
kemoterapi. Keberhasilan pelaksanaan tindakan intervensi dilakukan dengan diukur sesudah
dilakukan tindakan pre dan post kemoterapi. Waktu pelaksanaan dilakukan selama 3 hari
dengan 1 kali penerapan dalam sehari. Waktu pemberian relaksasi pernafasan (Relaxation
Breathing Exercise/RBE) dilakukan selama mengalami kelelahan selama 30 menit, dengan
tahapan Pemanasan (Preliminary exercise) selama 10 menit, tahap Relaksasi pernafasan 10
menit dan tahap Pendinginan (Finish Exercise) selama 10 menit. Subjek ini adalah 2 anak yang
memiliki kelelahan, dikatakan mengalami kelelahan bila didapatkan skor kelelahan pada
instrument lebih dari 6. Semakin tinggi total skor, menunjukkan semakin berat kelelahan yang
dirasakan (Fernandes, 2020).
Kriteria inklusi yan ditetapkan antara lain:
1. Anak yang sedang dirawat dan segera akan mendapatkan kemoterapi
2. Anak berusia 6-18 tahun
3. Anak kooperatif dan bersedia untuk menerapkan relaksasi pernafasan (Relaxation
Breathing Exercise/RBE)
4. lbu, Bapak atau Wali dapat diajak bekerja sama dan menyetujui anaknya untuk praktik
penerapan relaksasi pernafasan (Relaxation Breathing Exercise/RBE)
Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi tidak
dapat diikut sertakan dalam penerapan karena berbagai sebab anak yang mengalami tumbuh
kembang.

HASIL
Tabel 1 Penilaian Kelelahan Anak Yang Menjalani Kemoterapi
Sebelum Dan Sesudah Penerapan Relaxation Breathing Exercise/RBE
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Pasien An.M Pasien An.F
Hari/Tanggal Pretest Postest Pretest Postest
06 Maret 2025 7 4 7 3
07 Maret 2025 6 3 8 4
08 Maret 2025 5 3 4 4

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil penilaian kelelahan anak yang menjalani kemoterapi
dengan penerapan Relaxation Breathing Exercise pada An.M hari pertama penerapan
didapatkan nilai pretest 7 dan nilai postest 4, pada hari kedua penerapan didapatkan nilai
pretest 6 dan nilai postest 3, dan hari ketiga penerapan didapatkan nilai pretest 5 dan nilai
postest 3. Pada An.F hari pertama penerapan didapatkan nilai pretest 7 dan nilai postest
3, pada hari kedua penerapan didapatkan nilai pretest 8 dan nilai postest 4, dan hari ketiga
penerapan didapatkan nilai pretest 4 dan nilai postest 4.

Tabel 2 Rata-Rata Penilaian Kelelahan Anak Yang Menjalani Kemoterapi
Sebelum Dan Sesudah Penerapan Relaxation Breathing Exercise/RBE Pasien 1 dan 2

Pretest Postest
6.1 3.5

Berdasarkan tabel 2 rata rata penilaian kelelahan anak yang menjalani kemoterapi
sebelum dan sesudah penerapan relaxation breathing exercise/rbe pasien 1 dan 2 selama 3
hari penerapan yaitu didapatkan nilai rata rata pretest 6.1 dan nilai rata rata postest 3.5.

PEMBAHASAN
1. Pengkajian Keperawatan
Pengkajian adalah tahap awal dalam proses keperawatan yang dilakukan secara

sistematis mengumpulkan data tentang individu, keluarga, dan kelompok. Pengkajian harus
dilakukan secra komprehensif yang meliputi aspek biologis, psikologis, sosial dan spritual.
(Palopadang & Hidayah, 2019). Tanda dan gejala pasien dengan kemoterapi (Kartika, 2019)
ialah kelelahan, rambut rontok, tidak cukup energy walaupun sudah cukup istirahat, tidak
mampu beraktivitas biasanya.
Pasien 1 :
Berdasarkan hasil pengkajian yang dilaukan pada tanggal 06 Maret 2025 di ruangan anggrek
RSUD Arifin Achmad didapatkan data pasien An. M umur 7 tahun mengeluh pusing disertai
nyeri kepala dan tulang, badan terasa lemas, merasa kurang tenaga meskipun telah tidur
dengan cukup, pasien mengeluh tidak mampu mempertahankan aktivitas seperti bermain
dengan teman sebaya.
Pasien 2 :
Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada tanggal 06 Maret 2025 di ruangan anggrek
RSUD Arifin Achmad didapatkan data pasien An. F umur 18 tahun mengeluh badan terasa
lemas, BB 42 kg saat ini sebelum sakit 52 kg dan TB 155 cm, IMT 17,48 cm, bibir tampak
kering, kongjungtiva nonanemis, akral teraba dingin, dan pasien tidak mampu beraktivitas
secara aktif. Hasil pemeriksaan penunjang didapatkan Hb 4.8 g/dl, leukosit 1.75 10"3/pL,
trombosit 21.000 10"3/pL, eritrosit 1.5 juta/pL.

2. Masalah Keperawatan Yang Muncul

Diagnosa keperawatan merupakan penilaian klinik tentang respon individu, keluarga, dan

anak terhadap masalah kesehatan atau proses kehidupan yang terjadi secara aktual dan
atau potensial (Polopadang & Hidayah, 2019). Menurut WHO (2019) diagnosa keperawatan
adalah suatu proses yang dilakukan oleh perawatan untuk mengidentifikasi dan
mendefisikan masalah kesehatan yang dialami pasien, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup pasien. Diagnosa keperawatan yang sering muncul pada pasien kemoterapi
ialah keletihan. Keletihan adalah perasaan letih dapat mencakup fisik dan emosional yang
dapat dikatakan sebagai perasaan tidak berdaya ataupun energy yang berkurang untuk
melakukan suatu aktivitas yang ingin dikerjakan. ( Ranailla et. al., 2022).



MEDICNUTRICIA Vol. 17 No 2 Tahun 2025

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644
Jurnal llmu Kesehatan
ISSN : 3025-8855

Diagnosa keperawatan yang diambil dalam penerapan evidance based pada An. M dan
An. F ialah keletihan berhubungan dengan program pengobatan jangka panjang. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mulhaeriah et al., (2018) bahwa pasien kanker yang menjalani
kemoterapi mengalami efek samping seperti keletihan, yang merupakan gejala paling
umum. Sekitar 80%-100% pasien kanker ginekologi mengalami keletihan. Penelitian ini
menemukan pada hari ke 1 setelah kemoterapi bahwa skor keletihan meningkat pada
kelompok RBE empat kali dan dua kali kelompok RBE. Selanjutnya pada hari ke 2, skor
keletihan pada kedua kelompok tetap bertahan dan kemudian menurun sampai hari ke 7.
Menurut asumsi peneliti terdapat kesamaan antara masalah keperawatan keletihan dengan
teori yang ada.

Analisis Tindakkan Keperawatan Sesuai Dengan Hasil Penelitian

Intervensi keperawatan merupakan proses perencanaan keperawatan yang di sesuaikan
dengan dignosa keperawatan untuk mengatasi masalah atau memenuhi kebutuhan dengan
merumuskan tujuan, rencana tindakan, dan kriteria hasil atau kemajuan pada pasien
(Polopadang & Hidayah, 2019). Intervensi keperawatan pada pasien An. M dan An. F dengan
masalah keperawatan keletihan yang dikelola selama 3 hari di ruangan anggrek, intervensi
yang dilakukan berdasarkan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) dengan
pemberian terapi relation breathing execise pada pasien kemoterapi yang mengalami
keletihan.

. Analisis Implementasi Keperawatan

Implementasi keperawatan merupakan tahapan keempat dalam proses asuhan
keperawatan yang dilaksanakan sebagai bentuk tindak lanjut dari intervensi yang telah
dibuat oleh perawat guna membantu pasien dalam mencapai tujuannya (Polopadang &
Hidayah, 2019). Implementasi keperawatan merupakan tahapan pelaksanaan dari intervensi
keperawatan yang telah ditentukan mencakup perawatan langsung atau tidak langsung.
Perawatan langsung merupakan pelaksanaan tindakan yang diberikan secara langsung
kepada pasien (Risnawati et al, 2021).

Implementasi yang dilakukan untuk pada pasien kelolaan An. M dengan neuroblastama
dan diagnosa keperawatan keletihan berhubungan dengan program pengobatan jangka
panjang. Implementasi yang dilakukan selama 3 hari mulai tanggal 06 Maret- 08 Maret 2025.
Implementasi yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ialah perawatan
keletihan. Pelaksanaannya meliputi memeriksa verbalisasi lelah menurun, lesu menurun.
Kemudian memberikan tindakan non farmakologis yaitu relation breathing exercise.

. Analisis Evaluasi Keperawatan

Evaluasi keperawatan merupakan proses dalam asuhan keperawatan untuk melihat
penglihatan pasien terhadap tujuan yang akan dicapai. Evaluasi keperawatan merupakan
menilai keefektifan perawat dan menjelaskan kondisi kesehatan pasien setelah diberikan
intervensi keperawatan serta setelah dilakukan evaluasi keperawatan dapat memberikan
informasi yang memungkinkah adanya perubahan perawatan sesuai dengan kondisi pasien
(Risnawati el, al,, 2021).

Pasien 1:

Berdasarkan asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada pasien kelolaan An M selama 3
hari berturut-turut, maka untuk melakukan evaluasi keperawatan menggunkan Standar
Luaran Keperawatan Indonesia (SLIKI pada setiap masalah keperawatan yang telah
ditegakkan (PPNI, 2019) masalah keperawatan keletihan berhubungan dengan pengobatan
jangka panjang, mengeluh lemas setiap hari, kurang tenaga walaupun sudah cukup
istirahatnya. Setelah dilakukan implementasi keperawatan manajemen energi dan relation
breathing exercise selama 3 hari berturut- turut keluhan yang dirasakan An. M badan lesu,
tidak mampu mempertahankan aktivitas rutin dengan teman sebaya, merasa ngantuk
walaupun sudah cukup istirahat.
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Pasien 2

Perbedaan tersebut menyebab keparahan kelelahan pada kedua pasien yang berbeda.
Perbedaan pertama yaitu usia. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memperburuk
kelelahan pada pasien yang menjalani kemoterapi. Hal ini disebabkan oleh penurunan fungsi
organ tubuh seiring bertambahnya usia, yang membuat tubuh lebih sulit mengatasi efek
samping kemoterapi seperti penurunan sel darah merah (anemia) dan gangguan fungsi organ
(Menga et al., 2020). Usia remaja dilaporkan mengalami kelelahan yang lebih berat
dibandingkan dengan anak-anak. Perbedaan usia berhubungan perubahan hormon yang
terjadi selama masa pubertas, keterlibatan sosial yang lebih besar, dan kekhawatiran yang
lebih besar dapat mempengaruhi kelelahan yang dirasakan. Kelelahan pada remaja selama
kemoterapi bukan hanya disebabkan oleh efek fisik dari pengobatan, tetapi juga oleh faktor
psikologis, perkembangan, sosial yang lebih kompleks dibandingkan anak usia sekolah, serta
persepsi dan reaksi terhadap penyakit yang lebih sadar dan emosional (Anggela et al.,
2024). Anak usia sekolah (7 -10 tahun) cenderung lebih tahan terhadap kelelahan selama
kemoterapi karena mereka berada dalam fase perkembangan yang lebih stabil secara fisik
dan emosional, memiliki dukungan rutin dari keluarga, dan tidak terlalu terbebani secara
mental atau sosial dibandingkan remaja (Alvionita & Arifah 2021).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa rerata skor fatigue pada remaja lebih
besar dari pada usia sekolah. Rerata skor fatigue (kelelahan) pada usia remaja (21,20) lebih
tinggi dibandingkan anak usia sekolah (18,91). Prevalensi kejadian fatigue pada anak kanker
yang menjalani kemoterapi sebanyak 88,3% (Anggela et al., 2024). Selanjutnya hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Menga et al., (2020) didapatkan hasil bahwa
membuktikan usia remaja memiliki hubungan yang signifikan dengan fatigue (p<0,001)
dibandingkan usia anak sekolah, anak remaja cenderung lebih cepat mengalami kelelahan
saat menjalani kemoterapi dibandingkan anak usia sekolah karena beberapa faktor yang
berkaitan dengan perubahan fisik, emosional, dan psikososial yang terjadi pada masa
remaja.

Perbedaan kedua yaitu hasil laboratorium, berdasarkan dua kasus tersebut terdapat
perbedaan masalah pasien, yaitu dari hasil laboratorium. Pada pasien 1 didapatkan hasil
nilai leukosit 13.8 103/uL (nilai normal : 4000-10.500), sedangkan pada pasien 2 leukosit
1.7510"3 u/L. Nilai leukosit pada pasien kedua lebih rendah yang menunjukkan neutropenia
dibandingkan pasien pertama. Leukosit, atau sel darah putih, berperan penting dalam
sistem kekebalan tubuh, membantu melawan infeksi. Saat kemoterapi merusak sel darah
putih, tubuh menjadi lebih rentan terhadap infeksi, yang kemudian dapat memperburuk
mucositis (Hasanah & Dewi, 2023).

Nilai leukosit (sel darah putih) yang rendah pada pasien kemoterapi—disebut
leukopenia—dapat menyebabkan kelelahan karena beberapa mekanisme yang saling
berkaitan. Kemoterapi menyerang sel kanker, tapi juga ikut merusak sel-sel sehat,
termasuk di sumsum tulang yang memproduksi leukosit.Penurunan leukosit menandakan
tubuh dalam kondisi stres imunologis dan sel-sel tubuh rusak sehingga memicu respon
inflamasi sistemik. Respon ini menyebabkan sitokin (zat pemicu peradangan seperti IL-1,
IL-6, TNF-a) meningkat, yang dapat mengganggu metabolisme otot dan mempengaruhi otak
(hipotalamus), sehingga muncul sensasi lelah, tidak bertenaga, dan ingin istirahat terus.
Leukosit yang rendah juga menandakan produksi energi menurun, ketika terjadi infeksi atau
peradangan, tubuh mengalihkan sumber daya ke sistem imun. Akibatnya, produksi energi
untuk aktivitas fisik dan mental menurun, sehingga pasien merasa sangat lelah walau tidak
banyak beraktivitas (Wulandari et al., 2023).

Penelitian Savitri & Rahim (2022) menunjukkan rerata leukosit pasien kemoterapi akan
memiliki leukosit yang rendah. Nilai leukosit terendah yakni 3,09 sedangkan yang tertinggi
yakni 29,80, bahwa pada pasien kanker, nilai leukosit yang normal berkisar antara 5 ribu
hingga 10 ribu. Namun, setelah menjalani kemoterapi, jumlah leukosit dapat menurun
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karena kemoterapi menghambat pembelahan sel dan mempengaruhi produksi sel darah
putih. Namun, ketika pasien terkena infeksi, jumlah leukosit dapat meningkat secara
signifikan sebagai respon tubuh terhadap infeksi tersebut. Kemoterapi bekerja dengan cara
menghambat sintesis DNA dan RNA, merusak replikasi DNA, serta mengganggu transkripsi
DNA oleh RNA dan pembentukan protein. Obat kemoterapi dapat menyerang sel-sel sehat
dan organ dengan daya proliferasi tinggi, seperti sumsum tulang, yang dapat menyebabkan
supresi sumsum tulang dan efek samping penurunan sel darah putih atau leukopenia
(Sompayrac, 2022).

Kemoterapi sendiri merupakan terapi sitotoksik yang tidak hanya menyerang sel kanker,
tetapi juga dapat merusak sel- sel sehat, termasuk sel darah merah di sumsum tulang.
Akibatnya, produksi hemoglobin yang terjadi setelah kemoterapi inilah yang memperparah
keletihan pada pasien, karena tubuh harus bekerja keras untuk mencukupi kebutuhan
energi suplai oksigen yang terbatas. Selain itu, keletihan juga diperburuk oleh efek samping
lain dari kemoterapi seperti manual, kurang nasfsu makana dan gangguan tidur sehingga
kemoterapi seperti mual, lurang nafsu makan, dan gangguan istirahat / tidur, sehingga
secara keseluruhan pasien menjadi sangat rentan mengalami kelelahan fisik dan mental (
Kartika, 2019).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mulhaeriah et al., (2018) tentang
Effectiveness of Relaxation Breathing Exercise on fatigue in gynecological cancer patients
undergoing chemotherapy didapatkan hasil menemukan penurunan signifikan (P< 0,01)
pada skor kelelahan rata-rata kedua kelompok (empat kali RBE dalam kelompok sehari %
3,29 + 0,59 dan dua kali RBE dalam kelompok sehari ¥4 4,19 + 0,61) setelah selesainya
intervensi. Namun, kelompok empat kali RBE sehari menunjukkan penurunan skor kelelahan
yang lebih besar daripada kelompok dua kali RBE sehari (Perbedaan Rata-rata 4 0,91; 99%
Cl % 0,41 hingga 1,41; P ¥4 0,001).

KESIMPULAN
Setelah dilakukan “Asuhan Keperawatan Fatique Pada Anak Kanker Dengan Penerapan

Relaxation Breathing Exercise (RBE) Di Ruangan Anggrek RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau” dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pengkajian Keperawatan, menggunakan format keperawatan gerontik, metode
wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik untuk menambah data yang diperlukan pada
Anak Kemoterapi Di Rsud Arifin Achmad.

2. Diagnosa keperawatan, berdasarkan hasil analisa data pada pengkajian keperawatan
didapatkan diagnose keperawatan fatique/keletihan.

3. Intervensi keperawatan, intervensi diagnosa gangguan integritas kulit yaitu berdasarkan
SLKI. Adapun intervensi utama yang diberikan penerapan Relaxation Breathing Exercise
(RBE) pada anak kemoterapi yang dipilih berdasarkan hasil evidence based practice jurrnal
yang didapatkan.

4. Implementasi keperawatan, memberikan inormasi mengenai Relaxation Breathing Exercise
(RBE) pada anak kemoterapi.

5. Evaluasi keperawatan, dari evaluasi hasil diperoleh bahwa masalah teratasi, penerapan
Relaxation Breathing Exercise (RBE) pada anak kemoterapi dilakukan selama 3 hari
berturut-turut dengan melakukan pengukuran penilaian Brief Fatique Inventory (BFI) saat
pre-post test
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